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Abstrak 
Pada saat ini lebih dari 80% kebutuhan energi dunia dipenuhi dari sumber energi fosil (minyak bumi, gas 
alam, dan batu bara). Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang mempunyai sumbangsih energi 
cahaya matahari yang berpotensi untuk mengembangkan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTs) dalam 
skala besar. Dalam penggunaan photovoltaic, kinerja yang dihasilkan harus diawasi demi terjaga kondisi 
keadaan panel untuk mengurangi terjadi kerusakan signifikan pada photovoltaic. Beberapa penelitian telah 
membahas berbagai aplikasi sistem monitoring energi listrik terutama pada photovoltaic. Sistem Monitoring 
Kinerja Photovoltaic Berbasis Iot Menggunakan Arduino Uno Pada Plts Pematang Johar memiliki rumusan 
masalah untuk mengetahui kinerja photovoltaic menggunakan metode internet, demi mempermudah 
pengawasan dalam jarak jauh. Dalam penelitian ini, digunakan sensor Tegangan (Voltage Divider), Sensor 
Arus (ACS712), Sensor DHT22, Sensor LDR (Light Dependent Resistor) dan platform Blynk sebagai penampil 
hasil pembacaan sensor. Penelitian dimulai dengan merancang software dan hardware rangkaian untuk 
menguji keberhasilan sistem, kemudian merancang platform Blynk, serta merancang program dengan 
menggunakan software Arduino IDE. Dalam pengiriman data menggunakan media internet, digunakan modul 
wi-fi (NodeMCU) untuk mengirimkan hasil pembacaan arduino ke platform Blynk dengan program JSON. Dan 
hasil pembacaan sensor Tegangan menunjukkan galat sebesar 1.8 % pada sensor arus menunjukkan galat 
sebesar 3.3 %. 
Kata Kunci : photovoltaic, IoT, Sensor, Blynk, Arduino. 

Abstract 
Currently more than 80% of the world's energy needs are met from fossil energy sources (petroleum, natural 
gas, and coal).Indonesia is a tropical country that has a contribution of solar energy that has the potential to 
develop Solar Power Plants (PLTs) on a large scale. In the use of Photovoltaic, the resulting performance must 
be supervised in order to maintain the condition of the panel to reduce significant damage to the photovoltaic. 
Several studies have discussed various applications of electrical energy monitoring systems especially on 
photovoltaics. photovoltaic Performance Monitoring System Based Iot Using Arduino Uno On Pematang Johar 
Plts has a problem formulation to know the performance of solar photovoltaics using internet methods, in 
order to facilitate remote surveillance. In this study, Voltage Divider, Current Sensor (ACS712), DHT22 Sensor, 
LDR Sensor (Light Dependent Resistor) and Blynk platform were used as sensor reading viewer.The research 
began with designing software and hardware circuits to test the success of the system, then designing the Blynk 
platform, as well as designing programs using arduino IDE software. In sending data using internet media, wi-
fi module (NodeMCU) is used to send arduino reading results to Blynk platform with JSON program.And the 
voltage sensor reading showed an error of 1.8 % on the current sensor showed an error of 3.3 %. 
 
Keywords : Photovoltaic, Sensor, Iot, Blynk, Arduino. 

PENDAHULUAN 
Pada saat ini lebih dari 80% kebutuhan energi dunia dipenuhi dari sumber energi fosil 

(minyak bumi, gas alam, dan batu bara). Adanya Revolusi industri yang semakin berkembang 
mengakibatkan jumlah pasokan energi konvensional semakin menipis sehingga tarif-tarif 
pemakaian energi seperti tagihan listrik meningkat, ditambah peralatan-peralatan yang 
dibutuhkan sekarang menggunakan pemakaian listrik yang besar. Oleh karena itu dibutuhkan 
sumber energi cadangan untuk meminimalisir penggunaan energi konvensional dengan 
memanfaat energi yang tersedia tetapi ramah lingkungan. 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang mempunyai sumbangsih energi cahaya 
matahari yang berpotensi untuk mengembangkan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTs) dalam 
skala besar sehingga dapat menggantikan pemakaian energi konvensional yang tidak ramah 
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lingkungan dan ketersediaannya yang terbatas. Penggunaan energi matahari oleh photovoltaic 
menawarkan sumber energi yang ramah lingkungan. Faktor yang harus diperhatikan sebelum 
melaksanakan sumber energi terbarukan adalah mengukur secara akurat potensi sumber daya 
yang tersedia antara lain intensitas cahaya matahari (Rimbawati 2018) 

Dalam penggunaan photovoltaic, besar daya keluaran yang dihasilkan dari proses 
konversi cahaya matahari menjadi listrik ditentukan oleh beberapa kondisi lingkungan dimana 
sebuah photovoltaic ditempatkan. Seperti intensitas cahaya matahari, suhu, arah datangnya sinar 
matahari dan spektrum cahaya matahari. 

Kondisi lingkungan yang selalu berubah-ubah setiap waktu dan gangguan- gangguan dari 
faktor eksternal menyebabkan daya keluaran photovoltaic juga ikut berfluktuasi. 

Untuk mencegah kerusakan dan penurunan kinerja photovoltaic, dibutuhkan sebuah alat 
yang berfungsi untuk memonitor kinerja dan memberikan notifikasi ketika kinerja photovoltaic 
telah menurun, sehingga dapat dilakukan antisipasi agar tidak terjadi kerusakan dan penurunan 
kualitas dari photovoltaic tersebut. 

Beberapa penelitian telah membahas berbagai aplikasi sistem monitoring energi listrik 
terutama pada photovoltaic. Dalam perkembangannya, sistem monitoring dirancang dapat 
dipantau secara lokal (Zahran et al. 2010), Pada penelitian yang dilakukan oleh Sutedjo, 
implementasi web–scada digunakan untuk memonitor dan mengontrol sistem pembangkit 
hibrida surya–angin secara remote melalui jaringan internet. Hubungan ke jaringan internet 
dilakukan melalui komputer server dengan komunikasi antara sensor, remote terminal, dan 
komputer server dalam penelitian tersebut masih memakai jaringan kabel menggunakan 
komunikasi serial dan Local Area Network (Soetedjo et al. 2014), Sistem pemantauan 
menggunakan teknologi Wireless Sensor Network (WSN) (Pamungkas and Wirawan 2015), 
Sistem pemantauan atau monitoring menggunakan media telekomunikasi yaitu dengan layanan 
SMS gateway (Fitriandi et al. 2016), Sedangkan yang terbaru adalah sebuah konsep untuk 
memanfaatkan konektivitas internet yang selalu terhubung setiap saat yang dikenal dengan 
istilah IoT atau Internet of Things (Rohman and Iqbal 2016). 

 

METODE 
Rancangan sistem disimulasikan dengan Software Proteus 7.0. Dalam penelitian ini yang 

menjadi objek penelitian atau variabel penelitiannya adalah menampilkan hasil pembacaan 
sensor ke platform IoT. Penelitian Sistem Monitoring Kinerja Panel Surya Berbasis IoT 
Menggunakan Arduino Uno ini dilaksanakan di Wisata Sawah Dusun VI, jl. Johar Raya, Desa 
Pematang Johar, Kec. Labuhan Deli Serdang, Kab. Deli Serdang. 

Isi Metode Penelitian umumnya hanya mencakup 20-30% dari keseluruhan paper. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pengujian aplikasi Blynk, tampilan display yang digunakan berupa empat gauge 

dan satu display value dari berbagai jenis tampilan yang disediakan oleh aplikasi Blynk. Untuk 
sensor Arus, Suhu, dan kelembapan menggunakan jenis display gauge dan jenis display value 
untuk sensor tegangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan kapasitas yang disediakan dalam 
menggunakan aplikasi Blynk dengan tampilan dari sistem monitoring kinerja photovoltaic 
menggunakan aplikasi Blynk. metode gratis pembuatan project yang ditentukan. Berikut adalah 
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Gambar 1. Hasil data sensor pada tampilan Blynk 
 
Akurasi Sensor 
 

Dalam proses pengujian akurasi sensor, pengujian dilakukan dengan dua variabel 
pengukuran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar persen kesalahan dan untuk 
melihat apa yang menjadi kekurangan sistem. Hal ini dapat dilihat pada table dibawah ini : 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran 

No Pengukuran Arus Tegangan 

Blynk AlatUkur Selisih Blynk AlatUkur Selisih 

1 (1) 2.3 2.6 0.3 37.1 36.0 1.1 

2 (2) 2.4 2.7 0.3 36.0 35.4 0.6 

3 (3) 2.3 2.5 0.2 36.8 35.9 0.9 

 Rata-Rata 0.3 Rata-Rata 0.9 

 
Dalam proses pengukuran, terjadi perbedaan dari hasil pembacaan sensor pada aplikasi 

Blynk dengan pembacaan alat ukur. Berdasarkan tabel diatas, aplikasi Blynk memberikan hasil 
pembacaan yang menyimpang dari alat ukur sebesar 0,9 pada variabel tegangan dan 0,3 pada 
variabel arus. Untuk mengetahui besar galat (error) pada sistem maka selanjutnya 
memasukkannya kedalam rumus. 

 
Tabel 2. Hasil Data Pengukuran hari-1 

 

Jam Tegangan (V) Arus (A) Daya (W) (VxI) Suhu (°C) Humidity (%) Cuaca (%) 

9.00 36.2 1.6 57.92 30 69 44 

9.30 34.2 1.7 58.14 31 67 43 

10.00 34.3 1.7 58.31 31 67 43 
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10.30 35.5 2.9 102.95 34 62 44 

11.00 34.6 3.7 128.02 32 62 51 

11.30 33.2 4.3 142.76 35 55 64 

12.00 36.2 1.9 68.78 27 86 52 

12.30 37.8 2.9 109.62 26 92 58 

13.00 38.9 4.5 175.05 31 73 73 

13.30 39.3 3.2 125.76 34 60 78 

14.00 39.1 3.1 121.21 32 63 74 

14.30 39.2 3.1 121.52 33 58 78 

15.00 38 2.6 98.8 33 60 74 

 
Berdasarkan data tabel 2. hasil rata-rata pada pengukuran hari pertama yaitu dengan 

Tegangan sebesar 36.6 V, Arus sebesar 2.8 A, Daya sebesar 105.2 watt, Suhu sebesar 31.4°C, 
Humidity sebesar 67%, serta Cuaca sebesar 60%. 

 
Tabel 3. Hasil Data Pengukuran hari-2 

 

Jam Tegangan (V) Arus (A) Daya (W) (VxI) Suhu (°C) Humidity (%) Cuaca (%) 

9.00 32.2 4.3 138.46 31 57 64 

9.30 34.3 5 171.5 35 54 68 

10.00 35.2 5.6 197.12 37 52 73 

10.30 38.7 3 116.1 39 49 78 

11.00 38.4 2.9 111.36 38 49 79 

11.30 38.3 2.9 111.07 38 51 79 

12.00 38.3 2.7 103.41 36 56 80 

12.30 39.5 2.8 110.6 36 54 79 

13.00 39.8 2.8 111.44 36 56 79 

13.30 39.5 2 79 35 57 77 

14.00 40.2 2.6 104.52 33 59 75 

14.30 39.8 3.3 131.34 34 58 71 

15.00 39.6 3.4 134.64 33 62 71 

 
Berdasarkan data tabel 3. hasil rata-rata pada pengukuran hari kedua yaitu dengan 

Tegangan sebesar 37.9 V, Arus sebesar 3.3 A, Daya sebesar 124.6 watt, Suhu sebesar 35.4°C, 
Humidity sebesar 54.9%, serta Cuaca sebesar 74.8%. 

 
Tabel 4. Hasil Data Pengukuran hari-3 

 

Jam Tegangan 
(V) 

Arus 
(A) 

Daya (W) 
(VxI) 

Suhu 
(°C) 

Humidity 
(%) 

Cuaca 
(%) 

9.00 38.3 1.2 45.96 30 75 68 
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9.30 39.2 0.8 31.36 30 74 68 

10.00 41.2 0.1 4.12 31 71 50 

10.30 28.5 0.8 22.8 31 71 44 

11.00 27.4 0.1 2.74 28 78 38 

11.30 28.8 0.8 23.04 25 92 39 

12.00 34.2 1.2 41.04 25 90 45 

12.30 32.4 1.3 42.12 25 91 44 

13.00 36.7 1.2 44.04 26 92 52 

13.30 36.9 1.4 51.66 26 90 52 

14.00 36.2 1.8 65.16 27 84 55 

14.30 35.4 1.8 63.72 28 83 60 

15.00 35.2 1.9 66.88 27 83 62 

 
Berdasarkan data tabel 4. hasil rata-rata pada pengukuran hari ketiga yaitu dengan 

Tegangan sebesar 34.6 V, Arus sebesar 1.1 A, Daya sebesar 38.8 watt, Suhu sebesar 27.6°C, 
Humidity sebesar 82.6%, serta Cuaca sebesar 52.1%.  

 
Gambar 2. Grafik Pengukuran hari-3 

 
Pada gambar 2. dijelaskan bahwa puncak tegangan tertinggi terjadi pada pukul 10.00 wib dan 

terendah pada pukul 11.00 wib, sedangkan puncak arus tertinggi terjadi pada pukul 15.00 wib 
dan terendah pada pukul 10.00 wib. 
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Gambar 3. Tampilan data pada platform Blynk hari keempat (a) Dan (b) 

 
Gambar 3. Tampilan data pada platform Blynk hari keempat (a) Pukul 09.00 wib (b) Pukul 

15.00 wib Pada gambar 4.9 adalah hasil dari pembacaan sensor yang ditampilkan pada platform 
blynk.. Berdasarkan gambar 3. diketahui bahwa gambar (a) menunjukkan hasil data pada pukul 
09.00 wib dan gambar (b) menunjukkan hasil data pada pukul 15.00 wib. 

KESIMPULAN 
Dari hasil Perancangan dan Pengujian diatas, dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai 

berikut : Perancangan sistem monitoring kinerja photovoltaic menggunakan platform blynk 
menggunakan komunikasi serial antara pin TX dan RX pada arduino uno dan modul wi-fi 
(NodeMCU) dengan metode program JSON untuk sistem pengirim data pada platform Blynk. Pada 
pemrograman dilakukan dua kali pada arduino dan NodeMCU dikarenakan kedua-duanya 
merupakan mikrokontroler. Perancangan Sistem Monitoring Kinerja Panel Suraya berbasis IoT 
Menggunakan Arduino Uno Pada PLTS Pematang Johar berjalan dengan baik dengan galat 
pembacan 1.8 % untuk sensor Tegangan dan 3.3 % untuk sensor arus serta hasil rata-rata 
pembacaan sensor selama tujuh hari dengan Tegangan sebesar 35.4 V, Arus sebesar 2.1 A, Daya 
sebesar 78.4 watt, Suhu sebesar 29.8°C, Humidity sebesar 73.2 %, serta Cuaca sebesar 58.7%.   
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